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Abstrak : Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada 
Pembelajaran Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Pembelajaran 
Matematika Tentang Pecahan. Metode penelitian yang digunakan adalah Metode 
Deskriptif dengan jenis Penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Selama 
penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Persentase Ketuntasan pada siklus 1 
adalah  53,8  siswa yang telah tuntas belajar sesuai KKM yang telah ditentukan 
kemudian Persentase tersebut mengalami peningkatan yangisignifikan pada siklus 
ke 2 yaitu 96,5.  Hal ini menunjukan bahwa dengan Menggunakan Media Gambar 
dapat digunakan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Matematika. 
 
Kata Kunci : Media gambar, hasil belajar, matematika  
 
Abstract: Use of Media Images to Improve Learning Outcomes In Mathematics 
Learning. This study aims to Increase Student Learning Outcomes Using Media 
Images On Mathematics Learning About Smithers. The method used is 
descriptive methods to study the types of classroom action research. During the 
implementation of Classroom Action Research (CAR) in cycle 1 Percent 
completeness is 53.8 students who have completed the study as per KKM has 
been determined then the percentage has increased to 2 yangisignifikan the cycle 
is 96.5. This shows that the image can be used Using Media to Improve Student 
Learning Outcomes In Mathematics Learning. 
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eperti diketahui bahwa  mata pelajaran matematika SD sebagian besar siswa 
baik dari kelas rendah sampai kelas tinggi mengalami kesulitan belajar, 
khususnya kelas III tentang pecahan sederhana/ sub pokok bahasan 
mengenal pecahan sederhana. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran pokok bahasan diatas, para siswa banyak 
melakukan kesalahan, secara umum yang dilakukan siswa dalam menuliskan 
lambang pecahan. Yaitu dengan menggunakan alat bantu yang salah sehingga 
dalam menuliskan lambang pecahan mengalami kesulitan. 
Masalah-masalah belajar yang sering muncul dikelas III ketika mempelajari 
materi tersebut diatas yaitu kesalahan pembelajaran baik yang dilakukan oleh guru 
terutama yang dilakukan oleh siswa. Temuan-temuan yang diperoleh dilapangan 
S 
  
tentang pola kesalahan yang sering muncul dan sering dilakukan oleh siswa kelas 
III dalam menuliskan lambang pecahan 
Sehubungan dengan adanya masalah kesulitan belajar yang dihadapi siswa 
Sekolah Dasar kelas III, pemberian tindakan dalam memecahkan masalah belajar 
Matematika merupakan hal yang sangat penting, karena dalam proses 
pembelajaran maupun menyelesaikan pengerjaan mengenal lambang pecahan. 
Siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan. 
Sesuai dengan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah 
umum dalam penelitian ini sebagai berikut : “Bagaimana  peningkatan  hasil 
belajar  siswa kelas III Mis. Miftahul Ulum Pontianak Utara tahun  pelajaran 
 2012/2013  dalam   materi  pecahan   melalui media gambar” ? 
Rumusan masalah umum di atas dapat dirinci menjadi sub-sub masalah 
sebagai berikut : (1) Bagaimana hasil belajar siswa  sebelum menggunakan media 
gambar dalam pembelajaran matematika tentang pecahan di Mis. Miftahul Ulum 
Pontianak Utara ?,  (2) Bagaimana penerapan media gambar dalam pembelajaran 
matematika tentang pecahan di Mis. Miftahul Ulum Pontianak Utara ?, dan  (3) 
Bagaimana hasil belajar siswa setelah  menggunakan media gambar dalam 
pembelajaran matematika tentang pecahan di Mis.Miftahul Ulum Pontianak 
Utara?  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dirumuskan tujuan penelitian 
sebagai berikut : Tujuan Umum, Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika tentang pecahan di sekolah dasar. Tujuan khusus, 
Meningkatkan  hasil  belajar  siswa  kelas III  Mis. Miftahul  Ulum Pontianak 
Utara tahun pelajaran 2012/2013 setelah penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran matematika tentang pecahan. 
Pemecahan masalah melalui pelaksanaan pembelajaran tindakan ini adalah 
sebagai berikut : (1) Memberikan penjelasan tentang menggenal pecahan 
sederhana, (2) Mengenal pecahan sederhana, misalnya : setengah, seperempat, 
sepertiga, dan seperenam, (3) Memberikan penjelasan cara membaca dan menulis 
lambang pecahan (4) Membaca lambang pecahan sesuai dengan media gambar, 
dan  (5) Menulis lambang pecahan sesuai dengan media gambar. 
Kata Hasil Belajar sering disebut prestasi belajar. Kata prestasi berasal dari 
Belanda yaitu “prestatie” Kemudian dalam bahasa Indonesia disebut prestasi yang 
artinya hasil usaha. Kata prestasi juga berarti kemampuan ketrampilan, sikap 
seseorang dalam menyelesaikan sesuatu (Arifin 1, 1999:78). 
Hasil Belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah 
mengalami aktifitas belajar (Tri Anni, 2004:4) 
Hasil Belajar merupakan sesuatu puncak proses belajar. Hasil Belajar 
merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil Belajar tersebut terjadi terutama 
berkat evaluasi guru. Hasil Belajar dapat berupa dampak penggajaran dan dampak 
penggiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa (Muslihati 
2005). 
  
Menurut Woordworth (dalam Ismihyani 2000), hasil Belajar merupakan 
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar. Woordworth juga 
mengatakan bahwa Hasil Belajar adalah kemampuan aktual yang diukur secara 
langsung. Hasil pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa 
jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai. Bloom merumuskan 
Hasil Belajarsebagai perubahan tingkah laku yang meliputi domain (ranah) 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik (Winkel dalam Ismiyahni, 2000).  
Hasil Belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator 
tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran dibawah kondisi yang 
berbeda (Degeng, 1989).  
Menurut Nasution (1989:11) mendefinisikan belajar sebagai perubahan 
kelakuan berkat pengalaman dan latihan. Perubahan itu tidak hanya mengenai 
jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 
pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri pendeknya mengenai segala 
asfek organisme atau proses pribadi seseorang. Karena belajar merupakan suatu 
aktifitas yang menimbulkan perubahan yang relative permanen sebagai akibat dari 
upaya-upaya yang dilakukan oleh pembelajar.  
Soejadi (2000: 11) menggungkapkan beberapa definisi atau pengertian 
tentang matematika, diantaranya adalah : (1) Matematika adalah cabang ilmu 
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, (2) Matematika adalah 
pengetahuan tentang pemikiran logic dan berhubungan dengan bilangan, (3) 
Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk, dan (4) Matematika adalah pengetahuan aturan-aturan 
yang ketat.  
Jadi, belajar matematika adalah suatu proses atau aktifitas yang dilakukan 
individu yang mengakibatkan timbulnya perubahan tingkah laku yang meliputi 
pengetahuan tentang ilmu yang sistematis, teratur dan eksak, pengetahuan tentang 
logika, pengetahuan fakta-fakta kuantitatif serta masalah tentang ruang dan 
bentuk.  
Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual 
kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bentuknya 
bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projector 
(Hamalik, 1994:95). 
Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan 
bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana (Sadiman, 
1996:29).  
Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan 
dalam hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatif terhadap lingkungan (Soelarko, 
1980:3). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah 
perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda-benda, pemandangan, 
curahan pikir atau ide-ide yang di visualisasikan kedalam bentuk dua dimensi. 
Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan lukisan yang berhubungan dengan 
pokok bahasan berhitung. 
Menurut Sudjana (2001:12) tentang bagaimana siswa belajar melalui Media 
gambar adalah sebagai berikut: (1) Ilustrasi gambar merupakan perangkat 
pengajaran yang dapat menarik minat belajar siswa secara efektif, (2) Ilustrasi 
  
gambar merupakan perangkat tingkat abstrak yang dapat ditafsirkan berdasarkan 
pengalaman dimasa lalu, melalui penafsiran kata-kata,  (3) Ilustrasi gambar 
membantu para siswa membaca buku pelajaran terutama dalam menafsirkan dan 
mengingat-ingat isi materi teks yang menyertainya, (4) Dalam booklet, pada 
umumnya anak-anak lebih menyukai setengah atau satu halaman penuh 
bergambar, disertai beberapa petunjuk yang jelas, (5) Ilustrasi gambar isinya harus 
dikaitkan dengan kehidupan nyata, agar minat para siswa menjadi efektif, dan  (6) 
Ilustrasi gambar isinya hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga tidak 
bertentangan dengan gerakan mata pengamat, dan bagian-bagian yang paling 
penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan dibagian sebelah kiri atas medan 
gambar. 
Dengan demikian media gambar merupakan salah satu teknik media 
pembelajaran yang efektif karena mengkombinasikan fakta dan gagasan secara 
jelas, kuat dan terpadu melalui pengungkapan kata-kata dan gambar. 
 
Teori Belajar Bruner pada pembelajaran Matematika materi pokok 
pecahan yang meliputi tahap enaktif, tahap ikonik dan tahap simbolik. Menurut 
Bruner (Nyimas Aisyah dkk : 2008 ) melalui teorinya menyatakan bahwa proses 
internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh jika pengetahuan yang 
dipelajari itu dalam tiga model tahapan : (a) Model tahap Enaktif : Dilakukan 
melalui tindakan anak secara langsung  terlibat dalam memanipulasi objek ( 
mengotak atik ) objek, (b) Model tahap ikonik : Dilakukan berdasarkan pada 
pikiran internal dimana pengetahuan di sajikan melalui serangkai gambar-gambar 
atau grafik, dan (c) Model tahap simbolis : Anak memanipulasi simbol-simbol 
atau lambang-lambang objek tertentu 
Menurut Bruner (Hundoyono, 1988 : 56) belajar matematika adalah belajar 
tentang konsep-konsep dan struktur matematika serta mencari hubungan-
hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika. Pemahaman terhadap 
konsep struktur suatu materi menjadikan materi itu mudah dipahami secara 
komprehensif. Selain itu anak didik lebih mudah mengingat materi bila yang 
dipelajari mempunyai pola struktur, 
Menurut Bruner (Nyimas Aisyah dkk : 2008) melalui teorinya menyatakan 
bahwa proses internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh jika pengetahuan 
yang dipelajari itu dalam tiga model tahapan : (1) Model tahap Enaktif,  dilakukan 
melalui tindakan anak secara langsung  terlibat dalam memanipulasi objek ( 
mengotak atik ) objek, (2) Model tahap ikonik, dilakukan berdasarkan pada 
pikiran internal dimana pengetahuan di sajikan melalui serangkai gambar-gambar 
atau grafik, (3) Model tahap simbolis, anak memanipulasi simbol-simbol atau 
lambang-lambang objek tertentu 
Menurut Piaget (dalam pitajeng, 2006 : 2007) pada umumnya siswa sekolah 
dasar berumur 6/7 – 12 tahun berada pada operasional kongkret sebab berfikir  
logika siswa didasarkan pada manipulasi fisik objek-objek kongkret. Piaget 
menyatakan (dalam pitajeng, 2006 : 28) dalam belajar struktur kognitif yang 
dimiliki seseorang terjadi karena proses asimilasi dan akomodasi. Oleh karena itu 
  
pembelajaran didasarkan pada benda-benda yang kongkret agar mempermudah 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2008:72)  menyatakan bahwa, metode 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk 
mendeskripsikan gejala-gejala  yang ada, baik gejala yang bersifat alamiah atau 
rekayasa manusia. Gejala itu bisa berupa bentuk,  aktivitas,  karakteristik,  
perubahan, hubungan, kesamaan  dan  perbedaan antara gejala yang satu dengan 
gejala yang lainnya. Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2005:63) 
mengemukakan bahwa, “Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Sesuai dengan metode penelitian, maka bentuk penelitian ini dalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Susilo (2007:16), Penelitian Tindakan 
Kelas, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran selanjutnya, Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama 
(2010:9) menyatakan bahwa tindakan kelas atau Classroom Action Research  
adalah action research yang dilaksanakan oleh guru didalam kelas. Penelitian 
Tindakan Kelas pada hakiktnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-
tindakan-riset-tindakan” yang dilakukan dalam rangkaian guna memecahkan 
masalah. Penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi (Susilo,2007:19). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan suatu penelitian yang dilaksanakan didalam kelas untuk 
mermperbaiki sistem pembelajaran yang akan dilakukan. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan bersifat kolaboratif, 
antara guru sebagai peneliti dengan teman sejawat, serta siswa kelas III Mis. 
Miftahul Ulum Pontianak Utara . Menurut Gokhale (1995), pembelajaran 
kolaboratif merujuk pada sebuah metode pembelajaran dimana si belajar dari 
berbagai tingkat kemampuan saling bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 
mencapai suatu tujuan.  
Adapun subjek penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah sebagai berikut : 
(1) Siswa kelas III Mis. Miftahul Ulum Pontianak Utara  yang berjumlah 29 orang 
dengan komposisi 16  orang perempuan 13 orang laki-laki pada Tahun 2012/2013, 
(2) Guru sebagai peneliti yang melaksanakan penelitian tindakan kelas, dan (3) 
Kolaborator / Teman sejawat. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan model Kurt 
Lewin (dalam Wijaya Kusumah:2009:26). Setiap siklus meliputi planning 
(rencana), action (tindakan), observasi (pengamatan), dan reflection (refleksi). 
Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. 
  
 Dalam melaksanakan penelitian ini, tehnik dan alat pengumpul data yang 
digunakan adalah sebagai berikut : (a) Tehnik Observasi Langsung, yaitu suatu 
tehnik pengumpul data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung subjek 
atau objek yang diteliti. Alat pengumpul data lembar pengamatan atau observasi 
langsung. (b) Tehnik Analisis Data, Untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini, data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumus 
perhitungan analisis persentase. Adapun rumus perhitungan analisis persentase 
yang digunakan adalah rumus presentase yang dikemukakan oleh Sudjana 
(http://eprint. Undip. Id). 
 Persentase   =  Jumlah indikator yang tampak  X 100% 
                         Jumlah semua indikator 
 
Sedangkan untuk skor rata-rata, menggunakan rumus rata-rata yang 
dikemukakan oleh Sugiono (2002:43) sebagai berikut : 
 
X = ∑ X 
         N 
Keterangan : 
X = jumlagh Skor 
N = Jumlah Siswa 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar  yakni dengan memperlihatkan 
gambar-gambar bangun datar tentang pecahan siswa lebih tertarik dan lebih 
bersemangat untuk belajar matematika tentang pecahan sederhana sehingga  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD MIS. MIFTAHUL ULUM, dalam 
menyelesaikan soal pada materi pecahan sederhana. Pada siklus 1 masing – 
masing siswa memperoleh nilai rata – rata 53,8, sedangkan pada siklus 2 rata – 
rata memperoleh 96,5. Ini menjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
pada siklus 2 sebesar 42,7. 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru sudah sangat optimal 
dalam melaksanakan pembelajaran. Dari kegiatan pendahuluan sampai kegiatan 
penutup telah dilaksanakan guru dengan baik, terbukti dari rata-rata siklus 1 
(70,0) dan meningkat disiklus 2 (95,8). Terjadi peningkatan sebesar 25,8 
dibanding pelaksanaan pada siklus 1 
Secara umum dapat dinyatakan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan 
dengan pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana dengan tidak 





Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan langlah-langkah sebagai berikut : (1) Refleksi 
awal, hasil studi pendahuluan dan hasil tes awal sebelum tindakan, (2) Melakukan 
analisis terhadap kurikulum, (3) Merumuskan indikator pembelajaran, (4) 
Merumuskan tujuan pembelajaran, (5) Menentukan materi ajar, (6) Memilih dan 
menentukan metode pembelajaran, (7) Merumuskan langkah – langkah atau 
skenario pembelajaran, (8) Memilih dan menetapkan media dan sumber 
pembelajaran, (9) Merumuskan prosedur dan menyusun instrumen penelitian. 
Siklus I, meliputi : Kegiatan Awal, Kegiatan Inti, Kegiatan Akhir.  Kegiatan 
awal yang berupa apersepsi dan informasi tujuan pembelajaran. Kegiatan inti 
yang berupa pelaksanaan proses kegiatan    pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dan siswa. Kegiatan akhir yang berupa memberikan tes akhir dan 
menyimpulkan materi   pembelajaran.  
 Berkenaan dengan observasi pelaksanaan tindakan ini dimaksudkan untuk 
mengukur keberhasilan langkah – langkah pembelajaran yang diterapkan 
berkenaan dengan tidak menggunakan media gambar dalam pembelajaran 
matematika pada materi pecahan sederhana apakah dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas III Mis. Miftahul Ulum Pontianak Utara. 
Hasil observasi tersebut, selanjutnya dengan didiskusikan untuk 
memperoleh kesepakatan bahwa pada siklus I dapat dijadikan dasar pelaksanaan 
pada siklus 2. Hasil diskusi tersebut sekaligus sebagai bahan refleksi untuk 
mempersiapkan langkah – langkah pada siklus selanjutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, dilaksanakan tindakan lanjutan 
pada siklus 2 dengan memperhatikan semua kekurangan dan kelebihan ketika 
melaksanakan tindakan pada siklus I. Selanjutnya, dilakukan rencana tindakan 
pada siklus 2 sebagai berikut : (1) Mempersiapkan dan merumuskan rencana 
pembelajaran materi pecahan sederhana dengan menggunakan media gambar, (2) 
Menyediakan gambar-gambar bangun datar, (3) Mempersiapkan soal tes.  
Siklus II, meliputi : Kegiatan Awal, Kegiatan Inti, Kegiatan Akhir . Pada 
tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan langlah-langkah sebagai berikut : Kegiatan awal yang 
berupa apersepsi dan informasi tujuan pembelajaran.  Kegiatan inti yang berupa 
pelaksanaan proses kegiatan    pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa.  
Kegiatan akhir yang berupa memberikan tes akhir dan menyimpulkan materi   
pembelajaran  
Observasi tindakan pada siklus 2 ini, dilakukan secara langsung oleh guru 
yang sama dengan menggunakan media gambar yang mana pada siklus 1 tidak 
menggunakan media gambar. Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan tes, 
Tujuan pemberian tes akhir adalah untuk mengukur sampai sejauhmana 
keberhasilan tindakan yang diberikan dalam proses penelitian siklus 2 dapat 
diingat dan dipahami oleh siswa. 
Selanjutnya hasil observasi tersebut menjadi bahan diskusi untuk 
memperoleh kesepakatan sebagai bahan refleksi siklus 2 agar dapat dijadikan 
bahan dalam menentukan pelaksanaan pada siklus selanjutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 2 diputuskan untuk tidak mengadakan 
tindakan lanjutan atau siklus 3 karena ketuntasan belajar yang menjadi ukuran 
  
keberhasilan kegiatan sudah tercapai yaitu dialami oleh 29 orang siswa atau 
100%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar  yakni dengan memperlihatkan 
gambar-gambar bangun datar tentang pecahan siswa lebih tertarik dan lebih 
bersemangat untuk belajar matematika tentang pecahan sederhana sehingga  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III  MIS. MIFTAHUL ULUM, dalam 
menyelesaikan soal pada materi pecahan sederhana. Pada siklus 1 masing – 
masing siswa memperoleh nilai rata – rata 53,8, sedangkan pada siklus 2 rata – 
rata memperoleh 96,5. Ini menjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
pada siklus 2 sebesar 42,7. 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru sudah sangat optimal 
dalam melaksanakan pembelajaran. Dari kegiatan pendahuluan sampai kegiatan 
penutup telah dilaksanakan guru dengan baik, terbukti dari rata-rata siklus 1 
(70,0) dan meningkat disiklus 2 (95,8). Terjadi peningkatan sebesar 25,8 
dibanding pelaksanaan pada siklus 1.  
Secara umum dapat dinyatakan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan 
dengan pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana dengan tidak 
menggunakan media gambar.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, maka beberapa saran  yang 
dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut : (1) Guru sekolah dasar diharapkan 
dapat menggunakan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa, (2) 
Untuk dapat mengatasi kelemahan – kelemahan yang dimiliki dalam 
pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana dengan menggunakan 
media gambar perlu dikembangkan penelitian – penelitian lebih lanjut agar 
kelemahan – kelemahan yang dimiliki dapat diatasi. Hal ini perlu dilakukan agar 
penerapan  pembelajaran dengan menggunakan media gambar dalam 
pembelajaran matematika  khususnya pada materi pecahan sederhana  dapat lebih 
optimal, dan (3) Guru hendaklah selalu dapat menggali dan menemukan 
kekurangan dan kelemahan diri agar bisa digunakan sebagai acuan dan motivasi 
diri untuk terus maju dalam meningkatkan prestasi. 
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